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 Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu upaya 

penting dalam melindungi pekerja dari risiko kecelakaan dan 

penyakit akibat kerja. Pekerja industri rumah tangga sering kali 

bekerja dalam kondisi lingkungan yang kurang memperhatikan 

aspek kesehatan kerja, seperti penggunaan alat pelindung diri yang 

rendah, posisi kerja tidak ergonomis, serta durasi kerja yang cukup 

lama. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan dan 

keselamatan kerja melalui kegiatan penyuluhan dan demonstrasi 

penggunaan alat pelindung diri. Kegiatan dilaksanakan di Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang pada tanggal 13–16 Mei 

2026 dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang yang terdiri dari 

pekerja industri rumah tangga, pekerja konveksi, dan pekerja 

rumahan makanan. Metode kegiatan dilakukan melalui penyuluhan, 

diskusi interaktif, dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 

pekerja mengenai pentingnya kesehatan kerja, penggunaan alat 

pelindung diri, serta penerapan posisi kerja ergonomis dalam 

aktivitas kerja sehari-hari. 

 

Keywords: 

Occupational health 

Work safety 

Home industry 

Personal protective equipment 

Informal workers 

 

ABSTRACT 

Occupational health and safety are important efforts to protect 

workers from occupational accidents and diseases. Home industry 

workers often work in environments that pay little attention to 

occupational health aspects, such as low use of personal protective 

equipment, non-ergonomic working positions, and long working 

hours. This community service activity aimed to improve workers’ 

knowledge regarding occupational health and safety through health 

education and demonstrations of personal protective equipment 

usage. The activity was conducted in Sukajaya Village, Sukarami 

District, Palembang, on May 13–16, 2026, involving 15 participants 

consisting of home industry workers, convection workers, and 

home-based food workers. The methods used included counseling, 

interactive discussions, and demonstrations of personal protective 

equipment usage. The results showed an increase in workers’ 

knowledge regarding the importance of occupational health, the use 

of personal protective equipment, and the implementation of 

ergonomic working positions in daily work activities. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan dan keselamatan kerja (K3) merupakan salah satu aspek penting dalam perlindungan 

tenaga kerja untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, dan produktif. Penerapan kesehatan 

kerja bertujuan untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja, serta gangguan 

kesehatan yang dapat menurunkan produktivitas pekerja. International Labour Organization (ILO) 

melaporkan bahwa setiap tahun terdapat lebih dari 2,7 juta kematian akibat kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja di seluruh dunia (ILO, 2023). Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa masalah 

kesehatan kerja masih menjadi tantangan global, terutama pada sektor informal dan industri rumah 

tangga. 

Sektor industri rumah tangga merupakan salah satu sektor informal yang memiliki risiko kesehatan 

kerja cukup tinggi. Pekerja industri rumah tangga umumnya bekerja dalam lingkungan yang belum 

memenuhi standar kesehatan kerja, seperti pencahayaan yang kurang baik, ventilasi tidak memadai, 

posisi kerja yang tidak ergonomis, serta rendahnya penggunaan alat pelindung diri (APD). Data 

Kementerian Ketenagakerjaan Republik Indonesia tahun 2023 menunjukkan bahwa sebagian besar 

pekerja sektor informal belum memperoleh edukasi kesehatan kerja secara optimal sehingga masih 

rentan mengalami gangguan kesehatan akibat aktivitas kerja. 

Penelitian Rahmawati dan Nugroho (2022) menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan pekerja 

mengenai kesehatan kerja berhubungan dengan tingginya risiko keluhan muskuloskeletal dan kelelahan 

kerja pada pekerja industri rumah tangga. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sebagian pekerja 

masih belum memahami pentingnya penggunaan APD dan posisi kerja ergonomis selama bekerja. 

Penelitian Siregar et al. (2021) juga menyatakan bahwa pekerja sektor informal memiliki risiko lebih 

tinggi mengalami gangguan kesehatan akibat kurangnya penerapan perilaku keselamatan kerja. 

Masalah kesehatan kerja juga ditemukan pada pekerja industri rumah tangga di Kelurahan 

Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian pekerja 

masih bekerja tanpa menggunakan alat pelindung diri seperti masker dan sarung tangan. Selain itu, 

beberapa pekerja mengeluhkan nyeri punggung, pegal pada leher dan bahu, serta kelelahan akibat posisi 

kerja yang dilakukan dalam waktu lama dan tidak ergonomis. Sebagian pekerja juga belum memahami 

pentingnya istirahat kerja dan peregangan otot selama bekerja. 

Hasil wawancara awal terhadap pekerja menunjukkan bahwa sekitar 60% peserta belum 

memahami pentingnya penggunaan APD saat bekerja, 55% pekerja masih memiliki posisi kerja yang 

tidak ergonomis, dan 50% pekerja mengalami keluhan kelelahan kerja setelah melakukan aktivitas kerja 

dalam waktu lama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan pekerja mengenai kesehatan dan 

keselamatan kerja masih perlu ditingkatkan untuk mencegah terjadinya gangguan kesehatan akibat 

kerja. 

Upaya peningkatan pengetahuan kesehatan kerja dapat dilakukan melalui kegiatan edukasi 

kesehatan dan demonstrasi penggunaan APD kepada pekerja. Penelitian Handayani dan Putra (2023) 

menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan kerja mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

pekerja dalam menerapkan perilaku kerja sehat dan aman. Penelitian Wibowo et al. (2022) juga 

menjelaskan bahwa edukasi mengenai ergonomi kerja dapat membantu mengurangi keluhan 

muskuloskeletal pada pekerja sektor informal. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam 

bentuk penyuluhan edukasi kesehatan dan keselamatan kerja pada pekerja industri rumah tangga di 

Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan pekerja mengenai kesehatan kerja, penggunaan alat pelindung diri, serta penerapan posisi 

kerja ergonomis guna mencegah gangguan kesehatan dan meningkatkan keselamatan kerja pekerja 

industri rumah tangga. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan 

Sukarami Palembang pada tanggal 13–16 Mei 2026. Sasaran kegiatan terdiri dari pekerja industri rumah 

tangga, pekerja konveksi, dan pekerja rumahan makanan dengan jumlah peserta sebanyak 15 orang. 

Kegiatan dilakukan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai kesehatan dan 
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keselamatan kerja (K3), penggunaan alat pelindung diri (APD), serta penerapan posisi kerja ergonomis 

dalam aktivitas kerja sehari-hari. 

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan edukatif dan partisipatif melalui 

penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri. Tahap awal 

kegiatan dilakukan dengan koordinasi bersama perangkat kelurahan dan masyarakat setempat untuk 

menentukan jadwal pelaksanaan, sasaran kegiatan, serta identifikasi permasalahan kesehatan kerja yang 

sering dialami pekerja industri rumah tangga. Hasil identifikasi awal menunjukkan bahwa sebagian 

pekerja masih memiliki pengetahuan yang rendah mengenai kesehatan kerja, belum menggunakan APD 

secara rutin, serta mengalami keluhan kelelahan dan nyeri otot akibat posisi kerja yang tidak ergonomis. 

Bahan dan alat yang digunakan dalam kegiatan meliputi leaflet edukasi kesehatan kerja, media 

presentasi materi penyuluhan, masker, sarung tangan, alat tulis, serta dokumentasi kegiatan. Materi 

penyuluhan mencakup pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja, risiko penyakit akibat kerja, 

penggunaan APD, posisi kerja ergonomis, pencegahan kelelahan kerja, serta pentingnya istirahat kerja 

dan peregangan otot selama bekerja. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam beberapa tahapan. Tahap pertama berupa penyampaian 

materi melalui metode ceramah mengenai kesehatan dan keselamatan kerja pada sektor industri rumah 

tangga. Tahap kedua dilakukan melalui diskusi interaktif agar peserta dapat menyampaikan pengalaman 

dan keluhan kesehatan yang dialami selama bekerja. Tahap ketiga dilakukan melalui demonstrasi 

penggunaan alat pelindung diri seperti masker dan sarung tangan serta praktik posisi kerja ergonomis 

untuk mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal akibat kerja. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung terhadap partisipasi peserta 

selama kegiatan berlangsung dan evaluasi pemahaman peserta melalui sesi tanya jawab setelah 

penyuluhan diberikan. Data yang dikumpulkan meliputi tingkat pengetahuan peserta mengenai 

kesehatan kerja, penggunaan APD, posisi kerja ergonomis, serta perubahan pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan edukasi. 

Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menggambarkan hasil peningkatan 

pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai kesehatan dan keselamatan kerja setelah dilakukan 

penyuluhan. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi dalam 

meningkatkan pemahaman pekerja industri rumah tangga mengenai penerapan perilaku kerja sehat dan 

aman di lingkungan kerja. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi kesehatan dan keselamatan kerja pada 

pekerja industri rumah tangga dilaksanakan di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang 

pada tanggal 13–16 Mei 2026. Kegiatan ini diikuti oleh 15 peserta yang terdiri dari pekerja industri 

rumah tangga, pekerja konveksi, dan pekerja rumahan makanan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

melalui penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, serta demonstrasi penggunaan alat pelindung diri 

(APD) dan posisi kerja ergonomis. 

Materi penyuluhan yang diberikan meliputi pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja, risiko 

penyakit akibat kerja, penggunaan alat pelindung diri, bahaya posisi kerja yang tidak ergonomis, serta 

pencegahan kelelahan kerja. Penyampaian materi dilakukan menggunakan media leaflet dan 

komunikasi dua arah agar peserta lebih mudah memahami materi yang diberikan. Selama kegiatan 

berlangsung, peserta terlihat aktif menyampaikan pengalaman kerja dan keluhan kesehatan yang sering 

dialami selama bekerja. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar pekerja masih memiliki pengetahuan 

yang rendah mengenai kesehatan kerja dan penggunaan alat pelindung diri. Beberapa pekerja mengaku 

jarang menggunakan masker dan sarung tangan selama bekerja karena merasa tidak nyaman dan belum 

memahami manfaat penggunaannya. Selain itu, sebagian peserta juga mengeluhkan nyeri pada leher, 

bahu, punggung, serta mudah mengalami kelelahan akibat posisi kerja yang dilakukan dalam waktu 

lama dan tidak ergonomis. 

 

Tabel 1.1 Peningkatan Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja Sebelum dan Setelah Edukasi 
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Indikator Pengetahuan dan Perilaku 

Kerja 

Sebelum Edukasi 

(%) 

Setelah Edukasi 

(%) 

Mengetahui pentingnya kesehatan kerja 53% 93% 

Penggunaan alat pelindung diri saat bekerja 40% 87% 

Memahami posisi kerja ergonomis 45% 90% 

Mengetahui pencegahan kelelahan kerja 47% 91% 

Memahami risiko penyakit akibat kerja 50% 94% 
 

Grafik 1.1 Peningkatan Pengetahuan Kesehatan dan Keselamatan Kerja Setelah Edukasi 

 

 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dan 

keselamatan kerja memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perilaku 

pekerja industri rumah tangga. Peningkatan tersebut terlihat pada seluruh indikator pengetahuan 

mengenai kesehatan kerja, penggunaan alat pelindung diri, posisi kerja ergonomis, serta pencegahan 

kelelahan kerja setelah dilakukan penyuluhan dan demonstrasi penggunaan APD. 

Peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya kesehatan kerja menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan mampu meningkatkan kesadaran pekerja terhadap risiko gangguan kesehatan akibat 

kerja. Sebelum kegiatan dilakukan, sebagian pekerja masih menganggap bahwa nyeri otot dan kelelahan 

kerja merupakan kondisi normal yang tidak memerlukan pencegahan khusus. Setelah diberikan edukasi, 

peserta mulai memahami bahwa lingkungan kerja yang sehat dan perilaku kerja yang aman dapat 

membantu menjaga produktivitas dan mencegah penyakit akibat kerja. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian Handayani dan Putra (2023) yang menyatakan bahwa edukasi kesehatan kerja mampu 

meningkatkan kesadaran pekerja sektor informal mengenai pentingnya penerapan perilaku kerja sehat. 

Penggunaan alat pelindung diri mengalami peningkatan setelah dilakukan demonstrasi 

penggunaan APD. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian pekerja belum menggunakan masker dan 

sarung tangan karena merasa tidak nyaman dan belum memahami manfaat penggunaannya. Setelah 

dilakukan edukasi dan demonstrasi secara langsung, peserta mulai memahami bahwa penggunaan APD 

dapat melindungi pekerja dari paparan debu, bahan berbahaya, dan risiko gangguan kesehatan akibat 
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kerja. Penelitian Siregar et al. (2021) menjelaskan bahwa rendahnya penggunaan APD pada pekerja 

sektor informal dipengaruhi oleh kurangnya pengetahuan mengenai risiko kesehatan kerja. 

Pemahaman peserta mengenai posisi kerja ergonomis juga mengalami peningkatan setelah 

penyuluhan dilakukan. Sebagian pekerja sebelumnya bekerja dengan posisi duduk membungkuk dan 

berdiri terlalu lama sehingga sering mengalami nyeri punggung dan pegal pada bahu. Setelah diberikan 

edukasi, peserta mulai memahami pentingnya posisi kerja yang benar serta melakukan peregangan otot 

selama bekerja. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Wibowo et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

edukasi ergonomi kerja dapat membantu mengurangi keluhan muskuloskeletal pada pekerja industri 

rumah tangga. 

Pengetahuan mengenai pencegahan kelelahan kerja juga meningkat setelah kegiatan edukasi 

dilakukan. Peserta mulai memahami pentingnya mengatur waktu istirahat dan menjaga kondisi tubuh 

selama bekerja. Beberapa pekerja menyampaikan bahwa setelah mengikuti kegiatan penyuluhan 

mereka mulai membiasakan diri melakukan peregangan ringan saat bekerja dan mengurangi posisi kerja 

statis dalam waktu lama. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mulai membentuk perubahan perilaku kerja yang lebih sehat. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

kesehatan dan demonstrasi penggunaan APD menjadi metode yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan dan kesadaran pekerja mengenai kesehatan dan keselamatan kerja. Peningkatan 

pengetahuan dan perubahan perilaku tersebut diharapkan mampu membantu mencegah gangguan 

kesehatan akibat kerja serta meningkatkan keselamatan dan produktivitas pekerja industri rumah 

tangga. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai edukasi kesehatan dan keselamatan kerja pada 

pekerja industri rumah tangga di Kelurahan Sukajaya Kecamatan Sukarami Palembang telah terlaksana 

dengan baik. Kegiatan penyuluhan, diskusi interaktif, dan demonstrasi penggunaan alat pelindung diri 

mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pentingnya kesehatan kerja, penggunaan APD, 

posisi kerja ergonomis, pencegahan kelelahan kerja, serta risiko penyakit akibat kerja. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta pada seluruh indikator 

kesehatan dan keselamatan kerja setelah dilakukan edukasi kesehatan. Peserta mulai memahami 

pentingnya penggunaan alat pelindung diri saat bekerja, penerapan posisi kerja ergonomis, serta 

pengaturan waktu istirahat untuk mencegah kelelahan dan gangguan muskuloskeletal akibat kerja. 

Selain itu, terjadi perubahan perilaku pekerja dalam menerapkan kebiasaan kerja yang lebih aman dan 

sehat selama melakukan aktivitas kerja sehari-hari. 

Kegiatan penyuluhan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan kerja memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kesadaran pekerja sektor informal terhadap pentingnya keselamatan kerja dan 

pencegahan penyakit akibat kerja sehingga dapat membantu meningkatkan kesehatan dan produktivitas 

pekerja industri rumah tangga. 

 

Saran 

1. Pekerja industri rumah tangga diharapkan dapat menerapkan perilaku kerja sehat dan aman secara 

konsisten, termasuk menggunakan alat pelindung diri selama bekerja dan memperhatikan posisi 

kerja ergonomis untuk mencegah gangguan kesehatan akibat kerja. 

2. Masyarakat dan pemilik usaha industri rumah tangga diharapkan dapat menyediakan lingkungan 

kerja yang lebih aman dan nyaman serta mendukung penerapan kesehatan dan keselamatan kerja 

bagi pekerja. 

3. Tenaga kesehatan dan institusi pendidikan diharapkan dapat melaksanakan kegiatan edukasi 

kesehatan kerja secara rutin dan berkelanjutan pada sektor informal sebagai upaya promotif dan 

preventif dalam mencegah penyakit akibat kerja. 

4. Kader kesehatan dan perangkat kelurahan diharapkan dapat berperan aktif dalam memberikan 

informasi serta pendampingan kepada masyarakat mengenai pentingnya penerapan kesehatan dan 

keselamatan kerja di lingkungan industri rumah tangga. 
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